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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis data di atas, peneliti

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Model pembelajaranadvance organizeryang diterapkan di

sekolahMTs NU Darul Anwar Cranggang DaweKudus masuk
dalam kategori cukup. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata
(mean) model pembelajaranadvance organizersebesar47,34.
Meskipunmodel pembelajaranadvance organizertersebut cukup,
namun mampu menciptakankemampuan analisis fiqihyang baik.

2. Kemampuan analisis fiqih peserta didikdi MTs NU Darul Anwar
Cranggang Dawe Kudusadalah baik. Hal ini dibuktikan dengan
nilai rata-rata (mean) sebesar47,09. Meningkatnyakemampuan
analisisFiqih peserta didik diMTs NU Darul Anwar Cranggang
Dawe Kudus karena adanya model pembelajaran advance
organizer.

3. Terdapat pengaruh yangsignifikan antaramodel pembelajaran
advance organizerterhadapkemampuan analisisFiqih peserta
didik kelas IXdi MTs NU Darul Anwar Cranggang DaweKudus.
Berdasarkan uji signifikansi koefisien regresi sederhana pada
taraf kesalahan 5%, t hitung sebesar 6,150, sedangkan t tabel
sebesar 1,697. Kemudian pada taraf kesalahan 1%, t hitung
sebesar 6,150, sedangkan t tabel 2,750. Jadi, baik pada taraf
kesalahan 5% maupun 10%, terbukti t hitung lebih besar daripada
t tabel. Dengan demikian, hipotesis dapat diterima kebenarannya.
Atau dengan kata lain, terdapat pengaruh yang signifikan antara
model pembelajaranadvance organizerterhadapkemampuan
analisis fiqihdi MTs NU Darul Anwar Cranggang Dawe Kudus.

B. Saran-Saran
Setelah melakukan penelitian tentang pengaruhmodel

pembelajaranadvance organizerterhadapkemampuan analisisFiqih
peserta didikkelas IX di MTs NU Darul Anwar Cranggang Dawe
Kudus, peneliti ingin menyampaikanbeberapasaransebagai berikut:
1. Bagi guru Fiqih : diharapkan dalam menerapkan model

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, agar
tujuan dapat tercapai dengan baik. Sebagaimana ketika
menerapkan model pembelajaranadvance organizeryang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan analisis fiqih.
Model pembelajaranadvance organizerini mempunyai banyak
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kelebihan dalam pembelajaran. Selain mempermudah
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, model
pembelajaranadvance organizerjuga membantu siswa untuk
aktif dan kreatif dalam mengikutipelajaran.  Jadi siswa tidak
pasif saat mengikuti pelajaran.Model pembelajaranadvance
organizer juga menekankan untuk membedakan pembelajaran
lalu dengan pembelajaran yang akan dipelajari.Tetapi ada juga
kekurangan model pembelajaranadvance organizer, yaitu lebih
mengulur-ulur waktu. Karena model pembelajaranadvance
organizerlebih banyakmembutuhkan waktu dalam pelajaran.

2. Bagi peserta didik : diharapkan dalam mengikuti pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaranadvance organizer,
peserta didiklebih serius dalam mengikuti pelajaran. Karena
model pembelajaranberperan penting dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik dan dalam membedakan pelajaran
yang telah lalu dengan pelajaran yang akan diajarkan.

3. Bagi MTs Darul Anwar dan orang tua untuk meningkatkan
kemampuan analisisFiqih peserta didik, maka perlu adanya
musawarah antara madrasah dengan orang tua peserta didik.
Musawarah tersebut dimaksudkan agar orang tua peserta didik
turut memperhatikan dan membimbing anak dalam belajar
sehingga apa yang menjadi tujuan madrasah dalam pendidikan
dan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

C. Penutup
Segala puji dan syukurpanjatkan kehadirat Allah SWT, Tuhan

Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang Alhamdulillah, atas
anugerah,danpertolongan-Nya, peneliti dapat menyelesaikan skripsi
ini dengan baik, lancar, tanpa ada suatu halangan dan hambatan yang
serius. Shalawat dan salam semoga tercurah keharibaan beliau Nabi
Muhammad SAW, keluarga dan para sahabatnya.

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis sudah berusaha
semaksimal mungkin, bekerja keras mengumpulkan data, mengolah,
dan menganalisisnya. Namun, hasilnya masih jauh dari sempurna.
Oleh karena itu, saran dan kritikyang konstruktif dari pembaca.
Harapan penulis semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi para
pembaca tercinta.


